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Abstract: Phyllanthus niruri (meniran) and Peperomia pellucida (sirih cina) are used by the native
people of Borneo as herbal medicines. Alkaloids, anthraquinones, tannins, phenols, terpenoid,
flavonoids, and steroids in both herb act as antibacterial substances. Herbal medicine usually
consumed in a single or combination preparation. The aim of this study was to analyze the differences
in the inhibitory activity of a single and combination of meniran and sirih cina infusion against
Escherichia coli (E. coli). True-experimental method with a post-test only with the control group design
was used in this study. The concentration of meniran and sirih cina infusion were 10%, 20%, 30%, and
40%. Gentamicin and distilled water are used as positive and negative controls. Data analyzed using
the One-Way ANOVA test and the Post-ioc Duncan test (o = 0.05) found significant differences (p
<0.05) between single and combination preparations. The largest inhibitory zone was produced by a
combination of 20% meniran + 20% sirih cina (19.62 + 0.40 mm). The synergistic effect was seen in
combination preparations which had a greater inhibition zone than a single preparation, but this
inhibitory activity was significant differences with gentamicin inhibition zone (22.69 £ 0.03 mm). It was
concluded that combination preparation has larger inhibitory zone than a single preparation, but could
not produce optimum inhibition against E. coli ATCC 25922.

Keywords: Single preparation, combination preparation, Phyllanthus niruri, Peperomia
pellucida, Inhibitory activity.

Abstrak: Phyllanthus niruri (meniran) dan Peperomia pellucida (sirih cina) dimanfaatkan
masyarakat Kalimantan sebagai obat herbal. Alkaloid, antrakuinon, tanin, fenol, terpenoid,
flavonoid, dan steroid merupakan kandungan senyawa pada kedua tanaman yang bersifat antibakteri.
Selain sediaan tunggal, obat herbal juga dapat digunakan dalam bentuk kombinasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbedaan aktivitas daya hambat optimum sediaan tunggal dengan
kombinasi infus meniran dan sirih cina terhadap Escherichia coli (E. coli). Metode true-experimental
dengan rancangan post-test only with control group design digunakan pada penelitian ini. Perlakuan
yang digunakan ialah sediaan tunggal dan kombinasi infus meniran dan sirih cina dengan konsentrasi
10%, 20%, 30%, dan 40%. Gentamisin dan akuades digunakan sebagai kontrol positif dan negatif. Data
yang dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA dan uji Post-hoc Duncan (¢=0,05) ditemukan
bahwa hasil antara sediaan tunggal dan kombinasi berbeda bermakna (p<0,05). Zona hambat terbesar
dihasilkan oleh sediaan kombinasi meniran 20% + sirih cina 20% (19,62+0,40 mm). Efek sinergis
terlihat pada perlakuan sediaan kombinasi yang memiliki zona hambat lebih besar dibanding sediaan
tunggal, namun aktivitas daya hambat tersebut masih belum bisa menyamai zona hambat gentamisin
(22,69+0,03 mm) berdasarkan uji statistik. Disimpulkan bahwa sediaan kombinasi memiliki zona
hambat lebih besar dibanding sediaan tunggal, namun belum dapat menghasilkan daya hambat optimal
terhadap E. coli ATCC 25922.

Kata-kata kunci: sediaan tunggal, sediaan kombinasi, Phyllanthus niruri, Peperomia pellucida,
Escherichia coli, daya hambat.
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PENDAHULUAN
Terapi infeksi yang disebabkan E. coli
umumnya  menggunakan  antibiotika

spektrum luas seperti ampisilin, namun saat
ini E. coli resisten 100% terhadap
ampisilin.!  Antibiotika  lain  yang
digunakan ialah gentamisin,> namun,
memiliki  harga relatif mahal dan
menghasilkan  efek  samping  seperti
ototoksik dan nefrotoksik.®> Keadaan ini
menunjukkan perlunya pengembangan
antibiotika  alternatif, salah  satunya
menggunakan herba meniran dan sirih cina.

Meniran memiliki aktivitas antibakteri,
antiinflamasi dan antioksidan.* Sirih cina
diketahui  memiliki  khasiat  sebagai
gastroprotektor, obat antiinflamasi dan
antibakteri.>® Tanin, saponin, alkaloid dan
flavonoid yang dihasilkan oleh meniran dan
sirih cina memiliki aktivitas antibakteri.*>"

Salah satu bentuk sediaan tanaman
obat ialah sediaan infus. Selain bentuk
tunggal, pemanfaatan sediaan tanaman obat
juga dapat menggunakan bentuk sediaan
kombinasi. Belum banyak laporan
penelitian mengenai perbandingan daya
hambat optimum dari sediaan kombinasi
infus meniran dan sirih cina. Penelitian ini
akan membandingkan aktivitas beberapa
konsentrasi sediaan tunggal dan kombinasi
infus meniran dan sirih cina terhadap isolat
E. coli American Type Culture Collection
(ATCC) 25922 secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
true experimental serta rancangan posttest-
only with control group  design
menggunakan 26 perlakuan, yaitu sediaan
tunggal dan kombinasi infus meniran dan
sirih cina dengan konsentrasi 10%, 20%,
30%, 40%, kontrol positif (gentamisin) dan
kontrol negatif (akuades).

Alat-alat yang digunakan antara lain;
spatula, pipet tetes, pinset, osse steril, korek
api, kapas lidi steril, gelas beker, lampu
spiritus, kaliper mistar skala millimeter
(Tricle Brand), tabung reaksi (Pyrex
Brand®), cawan petri, aluminium foil,
neraca  analitik, gelas  Erlenmeyer
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(IWAKI®), inkubator aerob (Carbolite®),
autoklaf (Al American®),  blender
(National™), penangas air (waterbath),
meja laminary air flow (Holten Maxisafe®),
oven, corong, kertas saring, kain flannel,
penjepit tabung, pisau steril, kompor dan
panci infus.

Bahan yang diperlukan ialah 1 kg
herba meniran dan sirih cina, isolat bakteri
E.coli, gentamisin 10 pg, cakram kertas
steril, kain flannel, media BHI, media
MHA, akuades, dan larutan standar
McFarland 1 (setara jumlah bakteri sebesar
3.108 CFU/mL), natrium hidroksida
(NaOH), asam sulfat pekat, timbal asetat
10%, reagen Dragendroff, reagen Meyer,
gelatin 1%, FeCls, benzena, kloroform, dan
asam asetat anhidrat.

Sebelum digunakan alat-alat dicuci
hingga bersih menggunakan air mengalir
dan dibungkus kertas aluminium. Alat
disterilkan pada suhu 121°C selama 1 jam
pada tekanan 1 atm menggunakan autoklaf.

Tanaman meniran dan sirih cina
diambil di lahan sekitar kampus FK ULM
Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Identifikasi dan determinasi  spesies
meniran dan sirih cina akan dilakukan di
Laboratorium Dasar Fakultas MIPA ULM
Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Selanjutnya tanaman tersebut
dikumpulkan, dicuci, dirajang, dan
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
60°C hingga tercapai bobot tetap. Simplisia
yang didapat dihaluskan dengan blender.

Konsentrasi sediaan tunggal dan
kombinasi infus meniran dan sirih cina
yang akan diteliti ditentukan berdasarkan
hasil uji sehingga didapatkan konsentrasi
hambat minimum (KHM). Uji pendahuluan
menggunakan metode dilusi.

Simplisia meniran dan sirih cina
masing-masing ditimbang seberat 40 g dan
dilarutkan dalam akuades 100 mL
kemudian dipanaskan selama 15 menit
sejak suhu mencapai 90°C. Selanjutnya,
cairan infus disaring melalui kain flannel
selagi panas. Setelah konsentrasi terbesar
dari sediaan tunggal infus meniran dan sirih
cina dibuat, selanjutnya dilakukan
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pengenceran untuk mendapatkan
konsentrasi yang kebih kecil, Pembuatan
sediaan kombinasi dilakukan dengan
menambahkan masing-masing 5 mL dari
sediaan tunggal meniran dan sirih cina.

Masing-masing infus meniran dan sirih
cina dengan kosentrasi 25% digunakan
untuk proses penapisan fitokimia. Skrining
fitokimia yang dilakukan antara lain uji
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, fenol,
antrakuinon, steroid dan terpenoid.

Uji alkaloid menggunakan 2 jenis
pengujian vyaitu; 1) Uji Dragendroff:
sebanyak 1 mL sediaan infus sirih cina dan
meniran masing-masing ditambahkan 1 mL
reagen Dragendroff (Potasium bismut
iodida). Uji alkaloid dinyatakan positif jika
terbentuk endapan merah.® 2) Uji Mayer:
sebanyak 1 mL sediaan infus sirih cina dan
meniran masing-masing ditambahkan 1 mL
reagen Meyer (Potasium merkuri iodida).
Uji Mayer dinyatakan positif jika terbentuk
endapan kuning.®

Uji flavonoid menggunakan 2 jenis
pengujian vyaitu; 1) Uji reagen alkalin:
sebanyak 1 mL sediaan infus sirih cina dan
meniran  masing-masing  ditambahkan
beberapa tetes larutan NaOH. Uji flavonoid
dinyatakan positif bila muncul warna
kuning yang akan memudar setelah
ditambahkan larutan asam encer.82)Uji
timbal asetat: sebanyak 1 mL sediaan infus
sirih cina dan meniran masing-masing
ditambah timbal asetat 10% sebanyak 1 mL
dan dikocok. Uji flavonoid dinyatakan
positif bila warna larutan menjadi coklat
kekuningan.®

Uji tannin menggunakan uji gelatin.
Sebanyak 2 mL sediaan infus sirih cina dan
meniran masing-masing ditambahkan 2 mL
larutan gelatin 1% (mengandung NaCl). Uji
tannin dinyatakan positif bila terbentuk
endapan putih.®

Uji saponin menggunakan metode
foam. Sebanyak 2 mL sediaan infus sirih
cina dan meniran masing-masing ditambah
2 mL air dan dikocok. Uji Saponin
dinyatakan positif bila terbentuk busa yang
bisa bertahan selama 10 menit.®

Uji fenol meggunakan uji besi (1)
klorida. Sebanyak 1 mL sediaan infus sirih
cina dan  meniran  masing-masing
ditambahkan dengan 1 mL FeCls 3%. Uji
fenol dinyatakan positif bila terbentuk
endapan hijau kehitaman.®

Uji antrakuinon menggunakan uji
brontrager. Sebanyak 2 mL sediaan infus
sirih cina dan meniran masing-masing
ditambahkan dengan 5 mL benzena.
Selanjutnya, campuran tersebut
ditambahkan ammonia lalu dikocok. Uji
antrakuinon dinyatakan positif bila terdapat
warna merah.°

Uji steroid menggunakan Libermann
burchard’s test. Sediaan infus sirih cina dan
meniran  masing-masing  ditambahkan
dengan kloroform kemudian disaring.
Campuran  larutan  yang  diperoleh
ditambahkan asam asetat anhidrat,.
Selanjutnya dipanaskan dan didinginkan.
Kemudian, asam sulfat diteteskan melalui
dinding tabung. Uji steroid dikatakan
positif bila terbentuk cincin cokelat.®

Uji terpenoid menggunakan
Salkowki’s test. Sediaan infus sirih cina dan
meniran  masing-masing  ditambahkan
kloroform kemudian disaring. Campuran
larutan ditambahkan asam sulfat pekat, lalu
dikocok. Uji terpenoid dinyatakan positif
bila terbentuk warna kuning emas.®

Beberapa tahap persiapan bakteri uiji,
antara lain : 1) Ose dibakar di atas api
lampu spiritus sebelum dan sesudah
digunakan. 2) Diambil 1 ose isolat murni E.
coli. 3) Ose diaduk-aduk dalam media BHI.
4) Media BHI diinkubasi selama 8 jam pada
suhu 37°C. 5) Tambahkan akuades hingga
kekeruhan suspensi setara dengan larutan
standar McFarland |I.

Suspensi bakteri yang sudah setara
dengan larutan McFarland | di-swab
menggunakan kapas lidi steril. Selanjutnya
kapas lidi di-swab pada media MHA.
Cakram kertas direndam dalam sediaan
tunggal dan kombinasi infus meniran dan
sirih cina selama 1 jam. Kemudian cakram
kertas diletakkan ke dalam media MHA
menggunakan pinset. Zona hambat akan
terbentuk di sekeliling cakram Kkertas
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setelah media MHA diinkubasi selama 24

kombinasi infus meniran dan sirih cina

jam pada suhu 37°C. Selanjutnya dilakukan memiliki aktivitas antibakteri, ditandai
pengukuran  diameter zona  hambat dengan terbentuknya zona hambat.
menggunakan calliper. Aktivitas antibakteri berasal dari senyawa
aktif yang terdapat pada meniran dan sirih
HASIL DAN PEMBAHASAN cina. Hasil ini diperkuat dengan hasil
Gambar 1 menunjukkan bahwa skrining fitokimia dari kedua tanaman
perlakuan  sediaan  tunggal maupun (tabel 1).
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Perlakuan Sediaan Tunggal dengan Kombinasi Infus Meniran dan
Sirih Cina terhadap E. coli
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Gambar 1. Rerata Diameter Zona Hambat dari Sediaan Tunggal dengan Kombinasi Infus
Meniran dan Sirih Cina Terhadap E. coli.

Keterangan :
MmN = gediaan tunggal infus meniran
= Sediaan tunggal infus sirih cina
= = Sediaan kombinasi infus meniran dan sirih cina
s = Gentamisin 10ug
Senyawa metabolit sekunder

menghambat pertumbuhan E. coli melalui
mekanisme tertentu. Flavonoid
menyebabkan denaturasi protein pada
dinding sel bakteri, merusak membran
sitoplasma sehingga menggangu susunan
dan mengubah permeabilitas dari dinding
sel, lisosom, mikrosom, dan membran
sitoplasma. Hal ini  mengakibatkan
terhambatnya metabolisme  bakteri.!%!2
Alkaloid  berfungsi merusak
peptidoglikan pada dinding sel dan
menggangu pembentukan DNA bakteri.!!
Tanin berfungsi menggangu metabolisme
bakteri dan merusak membran sitoplasma.*3
Fenol bekerja pada nukleus, sitoplasma,
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dinding sel dan membran sel sehingga
dapat bersifat bakteriostatik maupun
bakterisidal.}* Antrakuinon menghambat
sintesis protein sehingga pertumbuhan
bakteri menjadi terganggu.® Steroid
bekerja dengan berikatan pada membran
lipid dan  menyebabkan  kebocoran
liposom.'® Terpenoid bekerja dengan
menggangu permeabilitas membran sel dan
menyebabkan kebocoran nutrisi  dan
protein.t’
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Tabel 1. Hasil skrining fitokimia meniran
dan sirih cina.

Senyawa Meniran  Sirih Cina

Flavonoid
- Uji reagen alkalin +
- Uji timbal asetat
Alkaloid

- Uji Dragendroff
- Uji Mayer
Tanin

Fenol

Saponin
Antrakuinon
Steroid
Terpenoid

+
+ +

+ + 4+ 0+ 4+ + 4+
+ 4+ 4+ 0+ 0+ 4

Diameter zona hambat meningkat
seiring dengan peningkatan konsentrasi.
Hasil ini disebabkan konsentrasi infus
tanaman yang besar akan diikuti dengan
peningkatan kandungan senyawa metabolit
sekunder, sehingga efektivitas
antibakterinya juga semakin tinggi.®

David-Stout membagi aktivitas daya
hambat terhadap bakteri menjadi beberapa
kategori berdasarkan diameter zona hambat
yang terbentuk, yaitu; lemah (< 5mm),
sedang (5-10mm), kuat (10-20 mm), dan
sangat kuat (> 20mm).*°

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
daya hambat dari sediaan tunggal meniran
30%, meniran 40% dan sirih cina 40%
menghasilkan aktivitas daya hambat
kategori kuat. Sebagian besar sediaan
kombinasi menghasilkan aktivitas daya
hambat kategori kuat. Hasil ini dipengaruhi
oleh kandungan senyawa Kkimia pada
meniran dan sirih cina.

Hasil uji post-hoc Duncan didapatkan
bahwa sediaan tunggal infus meniran
menghasilkan diameter zona hambat yang
berbeda bermakna dibanding sediaan
tunggal infus sirih cina. Hal ini
dikarenakan perbedaan jenis dan kuantitas
senyawa metabolit sekunder pada masing-
masing tanaman, sehingga zona hambat
yang dihasilkan juga berbeda. Kandungan
metabolit meniran dan sirih cina hampir
serupa, kecuali tanin yang tidak didapatkan
pada sirih cina.

Rerata diameter zona hambat terbesar
dari perlakuan sediaan tunggal dan
kombinasi  dihasilkan  oleh  sediaan
kombinasi infus meniran 20% dan sirih cina
20%, yaitu sebesar 19,62 + 0,40 mm. Hasil
ini relatif lebih besar dibanding dengan efek
dari sediaan tunggal infus meniran 20% dan
sirih cina 20% yang menghasilkan zona
hambat sebesar 12,22 + 0,35 mm dan 11,93
+ 0,18 mm. Sediaan kombinasi dapat
menghasilkan zona hambat yang lebih
besar dibanding sediaan tunggal karena
adanya efek sinergis antar zat aktif yang
terkandung di dalam kedua tanaman
tersebut. Che et al tahun 2013 menyatakan
bahwa kombinasi ~ tanaman obat yang
memiliki efek terapi yang serupa
menghasilkan efektivitas terapi yang lebih
besar.? Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian Sudewi dan Lolo yang
menyebutkan bahwa sediaan tunggal buah
mengkudu dan daun sirsak dengan
konsentrasi 1000 ug/mL menciptakan zona
hambat sebesar 20 mm dan 16,5 mm
terhadap E. coli. Sedangkan, efek
kombinasi keduanya pada konsentrasi 1000
ug/mL menciptakan zona hambat yang
lebih besar yaitu 22,625 mm.?

Kontrol positif (gentamisin 10 ug)
menghasilkan zona hambat sebesar 22,69 +
0,03 mm terhadap E. coli. Zona hambat ini
termasuk kategori sensitif berdasarkan
standar CLSI tahun 2018 yang dapat dilihat
pada lampiran 13.22 Kontrol positif
memberikan efek berbeda bermakna
terhadap perlakuan sediaan tunggal
maupun kombinasi. Daya hambat optimum
dari perlakuan tunggal maupun kombinasi
infus meniran dan sirih cina belum dapat
ditentukan, karena daya hambat optimum
lalah efek yang zona hambatnya sama
dengan kontrol positif berdasarkan uji
statistik.

Pada penelitian ini konsentrasi yang
digunakan masih belum bisa menghasilkan
efek daya hambat optimum. Hasil ini relatif
sama dengan hasil penelitian Sudewi dan
Lolo yang menyatakkan bahwa sediaan
tunggal dan kombinasi ekstrak buah
mengkudu dan daun sirsak terhadap E. coli

71



Homeostasis, Vol. 31 No. 1, April 2020: 67-74

belum ada yang bisa menyamai kontrol
positif. Zona hambat yang dihasilkan oleh
sediaan kombinasi dengan konsentrasi
1000 ug ialah 22,625 mm, sedangkan
kontrol positif (siprofloksasin)
menghasilkan zona hambat sebesar 43,625
mm.Zl

Kemampuan suatu ekstrak alam dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
dipengaruhi oleh sifat bakteri uji dan
konsentrasi ekstrak.}82324 Bakteri E. coli
ialah bakteri gram negatif. Bakteri ini
memiliki dinding sel berlapis-lapis dan
kompleks, sehingga kuat menghadapi
perubahan lingkungan. Selain itu, senyawa
polar relatif sukar menembus dinding sel E.
coli karena banyaknya kandungan lipid
pada dinding selnya.8

Zona hambat yang dihasilkan
berbanding lurus dengan besar konsentrasi
ekstrak tanaman yang digunakan.?
Penelitian ini menggunakan sediaan infus
dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% dan
40%. Sehingga, terdapat kemungkinan zat
aktif di dalamnya belum cukup untuk
menghasilkan zona hambat yang sama
besar dengan kontrol positif. Berdasarkan
penelitian Fitri dan Widiyawati yang
menggunakan 5 variasi konsentrasi ekstrak
meniran, yaitu 10%, 30%, 50%, 70% dan
90%, didapatkan ekstrak meniran dengan
konsentrasi 70% dan 90% menghasilkan
rata-rata zona hambat yang lebih besar
dibanding ampisillin terhadap Salmonella
sp. dan Propionibacterium  acnes.?®
Sehingga, dapat dilakukan penelitian
lanjutan dengan konsentrasi yang lebih
tinggi agar didapatkan konsentrasi yang
mampu  menghasilkan daya hambat
optimum.

Metode dan pelarut yang digunakan
saat proses ekstraksi berpengaruh terhadap
daya hambat yang diu77uhasilkan oleh
bahan alam.?* Metode infundasi merupakan
ekstraksi metode panas.?® Kelemahan
metode ini ialah menggunakan suhu yang
tinggi, sehingga kurang cocok untuk
mengekstraksi  senyawa  aktif  yang
termolabil.?” Air sebagai pelarut dalam
penelitian  ini  berpengaruh  terhadap
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banyaknya zat aktif yang terdapat pada
sediaan infus. Air merupakan pelarut
universal karena dapat melarutkan
antrakuinon, alkaloid, tanin, terpenoid,
polipeptida, lektin, dan glikosida.??°

PENUTUP

Simpulan penelitian ini ialah sediaan
kombinasi memiliki zona hambat lebih
besar dibanding sediaan tunggal, namun
belum dapat menghasilkan daya hambat
optimal terhadap E. coli ATCC 25922.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan meningkatkan konsentrasi sediaan
infus meniran dan sirih cina, serta
menggunakan pelarut dan metode ekstraksi
yang berbeda sehingga diharapkan dapat
menghasilkan daya hambat optimum
terhadap E. coli ATCC 25922.
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